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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Proses pembelajaran  lagu wajib nasional di Sekolah Dasar Negeri 

Minggiran Yogyakarta menggunakan metode ceramah, imitasi dan drill. 

Pelaksanaanya diawali dengan pengenalan tangga nada, sejarah lagu, 

notasi, dan lirik lagu, sistem pembelajaran disampaikan secara bertahap, 

melalui bagian-bagian periode. Hambatan yang terjadi menyangkut 

intonasi, ketepatan harga nada dan pengucapan lirik. Hambatan-

hambatan tersebut telah dapat diatasi dengan menerapkan ketiga metode 

tersebut secara bersinergi. 

Hasil pembelajaran menunjukan bahwa terdapat antusias yang positif 

dari para siswa hal tersebut mengakibatkan terdapat kemajuan dari para 

siswa dalam kegiatan bernyanyi, oleh karenanya para siswa dapat 

menyanyikan keempat lagu wajib nasional: Indonesia Raya karya W.R 

Suprataman, Mengheningkan Cipta karya T. Prawit, Satu Nusa satu Bangsa 

karya L. Manik dan Bagimu Negeri karya Kusbini secara baik dan benar.  
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B. Saran 

Diharapkan proses pembelajaran lagu wajib nasional di SD Minggiran 

Yogyakarta dapat bersinambung untuk menerapkan metode ceramah, 

imitasi dan drill secara bersinergi. Oleh karena dari hasil penelitian ini 

telah menunjukan penerapan ketiga metode tersebut secara bersinergi 

dapat memberikan hasil yang efektif dan efisien dalam proses 

pembelajaran.  

Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi dalam kasanah 

pembelajaran lagu wajib nasional, dengan demikian dapat memperkaya 

mengenai kepustakaan pembelajaran lagu wajib nasional 
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